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ABSTRAK 

Tradisi pernikahan pada hari Jumat Pon merupakan salah satu kebiasaan yang 

masih dipertahankan oleh masyarakat Desa Cobanjoyo, Kecamatan Kejayan, 

Kabupaten Pasuruan, sebagai bagian dari warisan budaya yang telah berlangsung 

secara turun-temurun. Tradisi ini dipahami oleh sebagian masyarakat sebagai bentuk 

ikhtiar dalam memilih waktu yang dianggap baik untuk melangsungkan akad nikah 

dengan harapan memperoleh keberkahan, keselamatan, dan keharmonisan dalam 

kehidupan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan serta 

dampak tradisi pernikahan pada hari Jumat Pon serta menganalisis kedudukannya 

dalam perspektif Fikih munākāḥāt dan ‘Urf.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologi hukum. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan masyarakat yang melaksanakan pernikahan pada hari Jumat Pon, masyarakat 

yang tidak melaksanakannya, tokoh masyarakat, dan pegawai KUA Kecamatan 

Kejayan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan literatur 

yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis dengan uji keabsahan data 

melalui triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif Fikih munākāḥāt, tradisi 

ini pada dasarnya berkedudukan mubah (boleh) dan tidak memengaruhi keabsahan 

akad nikah dari sisi syarat dan rukun, karena Islam tidak mensyaratkan hari tertentu 

dalam pernikahan, serta keabsahan akad tetap bergantung pada terpenuhinya rukun dan 

syarat nikah. Dari sisi tujuan pernikahan, pemilihan hari Jumat Pon hanya dapat 

dipandang sebagai bentuk ikhtiar dan harapan baik, tetapi tidak secara otomatis 

menjamin terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan Rahmah. Dalam 

perspektif ‘urf, tradisi ini dapat diterima sebagai bagian dari adat yang hidup di 

masyarakat dan pada dasarnya termasuk ‘urf fi‘lī dalam segi bentuknya, ‘urf khāṣ 

dalam segi ruang lingkupnya, serta ‘urf ṣaḥīḥ dalam pengakuan syariat, selama 

dipahami hanya sebagai anjuran dan bentuk ikhtiar, namun, praktik ini juga 

menimbulkan masyaqqah atau kesulitan administratif di KUA, karena penumpukan 

pendaftaran dan pelaksanaan akad pada waktu yang sama menyebabkan tekanan 

layanan bagi petugas pencatatan pernikahan. Selain itu, tradisi ini dapat berpotensi ke 

ʿurf fāsid jika diyakini mutlak sebagai penentu keberkahan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, masyarakat diharapkan dapat 

menempatkan tradisi pernikahan Jumat Pon secara proporsional sebagai bagian dari 

kearifan lokal, bukan sebagai penentu utama keberkahan rumah tangga. Tokoh agama, 

tokoh masyarakat, dan pihak KUA perlu memberikan pemahaman yang seimbang agar 

tradisi tetap dapat dilestarikan tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Selain itu, diperlukan pengaturan yang lebih baik dalam pencatatan pernikahan untuk 

mengurangi masyaqqah bagi masyarakat maupun petugas KUA. 
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